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ABSTRAK
Pendahuluan: Osteoartritis (OA) merupakan salah satu penyakit sendikronik dan degeneratif yang umum
terjadi akibat kerusakan tulang rawan artikulardi sendi sinovial. Osteoartritis berhubungan dengan proses
inflamasi dan pembentukan radikal bebas. Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum) dan alang-alang
(Imperata Cylindrica) memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi Kombinasi Dekokta Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale var rubrum) dan Alang-alang (Imperata
cyclindrica) (RIMA) sebagai terapi OA dengan cara mengukur Prostaglandin E2 serum tikus OA. PGE2 adalah
mediator inflamasi yang berperan dalam memodulasi nyeri yang menjadi tanda gejala OA.
Metode:Tikus Wistar jantan usia 4 bulan dibagi menjadi 5 kelompok (n=5) yaitu kelompok kontrol negatif
(KN), kelompok kontrol positif(KP), kelompok perlakuan 1 dosis 9+40 mg/ekor/hari(P1), kelompok perlakuan 2
dosis 18+40 mg/ekor/hari (P2), dan kelompok perlakuan 3 dosis 36+40 mg/ekor/hari (P3). Induksi Complete
Freund’s Adjuvant(CFA) 0,1 ml/ekorsecara intraartikular pada lutut kanan tikus untuk pembuatan tikus model
OA. Kombinasi dekokta RIMA diberikan selama 10 hari. Kadar PGE2 serum diukur dengan PGE2 ELISA Kit.
Analisis data menggunakan One Way Anova dilanjutkan dengan uji Post Hoc. Hasil dinyatakan signifikan jika
p<0.05.
Hasil:Kombinasi dekokta RIMA pada kelompok perlakuan 2 (2,33 + 0,20) dan kelompok perlakuan 3 (2,52 +
0,33) mampu menurunkan kadar PGE2 serum secara signifikan(p<0,05). Pada kelompok perlakuan 1 (2,55 £
0,46) juga menurunkan kadar PGE2 serum namun tidak signifikan (p>0,05).
Kesimpulan: Kombinasi Dekokta Rimpang Jahe Merah dan Alang-alangdosis 18+40 mg/ekor/hari (P2) dan
36+40 mg/ekor/hari (P3) mampu menurunkan kadar PGE2 serum tikus OA.
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ABSTRACT
Introduction: Osteoarthritis (OA) is a chronic and degenerative joint disease due to articular cartilagedamage of
the synovial joint.Osteoartritis is associated with inflammatory processes and free radical formation. Red
ginger(Zingiber officinale var rubrum)and cogon grass(Imperata Cylindrica) had anti-inflammation and
antioxidativeproperties. This research aime to study the potential of the combination of red ginger rhizome
(Zingiber officinale var rubrum)and cogon grass(Imperata Cylindrica) (RGCG) as an anti OA by measuring the
OA rats serum Prostaglandin E2 (PGE2). PGE2 is an inflammatory mediator playing a role in the pain and joints
destruction of OA
Methods: Male wistar rats aged 4 months divided into 5 groups of each namelynegative control group (NC),
positive control group (PC), first treatment with dose 9+40 mg/rat/day (T1), second treatment with dose 18+40
mg/rat/day (T2), and third treatment with dose 36+40 mg/rat/day(T3). Rats were induced with Complete
Freund’s Adjuvant (CFA) injected intraarticularry 0.1 ml/rat on right knee joint to make theOA model.
TheRGCG combination is given for 10 days. The serum PGE2 level was assessed by PGE2 ELISA Kit. Data
analyzed using One Way ANOVA followed by Post Hoc test. The result is significant if p<0.05.
Result: The dose of RGCG combination at 18+40 mg/rat/day (2,33 + 0,20) and36+40 mg/rat/day (2,52 £ 0,33)
able to decrease the serum PGE2 level significantly (p<0,05). First treatment with dose 9+40 mg/rat/day (2,55 +
0,46) also decrease the serum PGE2 level but not significantly (p>0,05).
Conclusion:Combination of Red Ginger Rhizome and Cogon Grass dosel8+40 mg/rat/day (T2)
and36+40mg/rat/day (T3) able to decrease the serumPGE2level of OA rats.
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PENDAHULUAN

Osteoartritis (OA) merupakan salah satu
penyakit sendi kronik dan degeneratif yang umum
terjadi akibat kerusakan tulang rawan artikular
(hyaline) di sendi sinovial. Selain itu, osteoartritis
juga termasuk penyebab utama kecacatan dengan
dampak sosial ekonomi yang besar di dunia’. Di
Indonesia prevalensi terjadinya OA mencapai
24,7% dari jumlah penduduk dan 10% diantaranya
mengalami kecacatan®.Patofisiologi OA berkaitan
erat denganinflamasi sinovialdan pembentukan
radikal bebas®. Sitokin pro-inflamasi seperti
Interleukin-1 (IL-1) akan menginduksi pengeluaran
mediator inflamasi berupa Prostaglandin E2 yang
dapat menyebabkan degradasi matriks Kartilago
serta memodulasi nyeri>®.

Selama ini terapi OA bertujuan untuk
mengurangi nyeri dan memperbaiki fungsi gerak
sendi. Obat yang biasa digunakan adalah golongan
Non Steroid Anti-Inflammatory Drugs (NSAID)
dan kortikosteroid’.Namun, obat tersebut belum
dapat digunakan sebagai terapi OA yang bersifat
permanen karena jika digunakan jangka panjang
akan menimbulkan efek samping obat (ESO)
seperti ulkus peptikum, osteoporosis, eritema, dan
nyeri kepala®®.Oleh karena itu, pada penelitian ini
mencoba alternatif lain dengan menggunakan
tanaman herbal yang dapat digunakan jangka
panjang dengan ESO minimal.

Jahe merah (Zingiber officinale var rubrum)
memiliki efek anti-inflamasi karena kandungan
senyawa flavonoid berupa gingerol dan shogaol
yang mampu menghambat sitokin pro-inflamasi
dan enzim siklooksigenase®. Selain itu, jahe merah
juga mengandung paradolyang mampu
menghambat enzim fosfolipase A2 yang berperan
dalam mengkatalis PGE2™. Sedangkan alang-alang
mengandung isoeugenin yang mampu mengurangi
proses inflamasi dengan menekan inducible Nitric
Oxide  Synthase  (iNOS) sehingga  dapat
menghambat sintesis Prostaglandin E2'. Sitokin
pro-inflamasi, enzim siklooksigenase, dan Nuclear
Factor kappa B (NFkB) juga dapat dihambat oleh
flavonoid yang terkandung dalam alang-alang®.

Penelitian mengenai potensi kombinasi rimpang
jahe merah dan alang-alang untuk mengobati OA
masih belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu,
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
potensi kombinasi rimpang jahe merah dan alang-
alang sebagai terapi OA dengan mengamati PGE2
serum tikus.

METODE

Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dengancara in vivo
menggunakan  jenis  penelitian  experimental
laboratoric dengan desain penelitian control group
post test only design. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret hingga April 2019 di Animal house FK
UNISMA untuk tempat pemeliharaan hewan coba,
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Lab. Herbal Biomedik FK UNISMA untuk tempat

pembuatan herbal dan pembuatan tikus model
osteoarthritis, dan Lab. Bioscience UB untuk
tempat pembedahan hewan coba dan pemeriksaan
kadar PGE2 serum. Penelitian ini telah disetujui
Komisi Etik UB berdasarkan penerbitan surat
nomor 1055-KEP-UBpada tanggal 8 Januari 2019.

Subjek Penelitian

Tikus Wistarjantan (Rattus norvegicus) berusia
4 bulan dengan berat badan 210-310 gram. Tikus
dipilih secara acak dan dikelompokkan menjadi 5
kelompokyaitu kelompok kontrol negatif (KN),
kelompok kontrol positif (KP), kelompok perlakuan
1 dosis 9+40 mg (P1), kelompok perlakuan 2 dosis
18+40 mg (P2), kelompok perlakuan 3 dosis 36+40
mg (P3). Masing-masing kelompok berisi 5 ekor
tikus berdasarkan perhitungan rumus federer®.
Sebelum diberi perlakuan, tikus diaklimatisasi
selama 14 hari dan diberi makan dan minum ad
libitum.

Tikus Model Osteoartritis

Tikus dianastesi terlebih dahulu menggunakan
ketamine 0,1 ml/gBB secara intramuskular lalu
diinduksi CFA 0,1 ml/tikus secara intraartikular
pada kaki kanan tikus hingga menembus kapsul
sendi®.

Untuk menilai artritis, peningkatan diameter
sendi  lutut diukur dengan  menggunakan
micrometer screw satuan milimeter. Ukuran
diameter terbesar diambil sebagai tanda edema.
Scoring peningkatan diameter sendi ditentukan
berdasarkan penelitian Khanet al.(2012) dimana
peningkatan <0,1mm=0; 0,Imm-2mm= 1; 2,1mm-
4mm=2; 4,1mm-6mm=3"¢,

Kombinasi Dekokta Rimpang Jahe Merah dan
Alang-Alang

Dekokta herbal dibuat dengan cara merebus
simplisia rimpang jahe merah dan alang-alang pada
wadah yang berbeda dengan suhu 90°C selama 30
menit dan kemudian disaring. Kombinasi RIMA
diberikan pada 3 kelompok dosis perlakuan yaitu
kelompok dosis 1 (9+40 mg/ekor/hari), kelompok
dosis 2 (18+40 mg/ekor/hari), kelompok dosis 3
(36+40 mg/ekor/hari). Dosis jahe merah ditentukan
berdasarkan dosis efektif pada manusia yaitu 500,
1000, dan 2000*"yang dikonversikan ke dosis tikus
8 Dosis alang-alang 40 mg merupakan dosis
optimal pada tikus'. Rimpang jahe merah dan
alang-alang disertifikasi oleh Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat
Tradisional Tawangmangu (B2P2TOOT).

Pengambilan Sampel Darah

Sebelum dilakukan pembedahan, tikus diinjeksi
ketamine 0,1 ml/100gBB secara intramuskular.
Keempat ekstremitas tikus difiksasi dengan jarum
dan dibedah dengan scalpel diawali dari linea
mediana abdomen menuju thoraks, sampai seluruh



bagian terbuka seluruhnya. Kemudian darah
diambil dengan menggunakan spuit tepat di jantung
tikus (intracardiac). Darah disimpan dalam tabung
lalu akan dimasukkan pada alat centrifuge dengan
putaran 3000 rpm selama 10 menit untuk mendapat
serum darah.

Pengukuran Kadar PGE2 Serum
Pemeriksaan PGE2 serum menggunakan PGE2
ELISA Kit. Serum yang didapat dari centrifuge

Data yang didapatakan terdistribusi normal dan

homogen (p>0,05), sehingga data dianalisis
menggunakan uji One-way ANOVA dan dilanjutkan
uji Post Hoc LSD.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Sampel

Penelitian ini menggunakan hewan coba Rattus
novergicus galur Wistar jantan berusia 4 bulan

dibaca menggunakan microplate reader pada dengan berat badan 210-310 gram yang diinduksi

panjang gelombang 450 nm?. Complete Freund’s Adjuvant (CFA). Karakteristik
sampel dapat dilihat pada  Tabel 1.

Teknik Analisa Data

Tabell. Karakteristik Sampel**

KN KP P1 P2 P3

Hewan coba Tikus Wistar Tikus Wistar Tikus Wistar Tikus Wistar Tikus Wistar

Jenis kelamin Jantan Jantan Jantan Jantan Jantan

Usia (bulan) 4 4 4 4 4

Aklimatisasi (hari) 14 14 14 14 14

CFA - 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL 0,1 mL

Scoring edema lutut 0 1 1 1 1

hari ke-5

Scoring edema lutut 0 1 1 1 1

hari ke-10

Scoring edema lutut 0 1 0 1 1

hari ke-19

Dosis Kombinasi - - (9 +40) mg (18+40) mg (36+40) mg

RIMA

Jumlah 5 5 5 5 5

Keterangan:

Data scoring. Kelompok Kontrol Negatif (KN); Kelompok Kontrol Positif (KP); Perlakuan Dosis 1 (0,9+40)mg (P1); Perlakuan Dosis 2

(1,8+40)mg (P2); Perlakuan Dosis 3 (3,6+40)mg (P3).

Kadar PGE2 Serum Tikus WistarJantan Model
Osteoartritis

Hasil rerata kadar PGE2 serum terhadap
pemberian kombinasi dekokta RIMA pada tikus
OA Karena induksi CFA pada kelompok kontrol
dan perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambarl.Histogram Rerata Kadar PGE2

Serum Tikus Wistar Jantan Model Osteoartritis
yang Diberi Kombinasi Dekokta Rimpang Jahe
Merah dan Alang-Alang.

Keterangan: Gambar 5.1 menunjukkan data dalam mean +
Standar Deviasi (SD). Rerata kadar PGE2 tikus Wistar pada
KN (2,76 + 0,29), KP (2,80 # 0,15), P1 (2,55 * 0,46), P2
(2,33 + 0,20), dan P3 (2,52 + 0,33). Notasi ‘menunjukkan
perbedaan yang signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan
KN dan KP.
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Induksi CFA dapat meningkatkan kadar PGE2
serum tetapi tidak signifikan (p>0,05). Pada
kelompok perlakuan, pemberian kombinasi dekokta
RIMA pada P1 tidak berbeda signifikan dengan KP
(p>0,05). Terdapat perbedaan yang signifikan pada
P2 dan P3 (p<0,05) dengan KP. Kadar PGE2 serum
antara ketiga kelompok (P1, P2, dan P3) tidak
didapatkan perbedaan yang signifikan (p>0,05).

Hasil Korelasi Prostaglandin E2 Serum dengan
Scoring Edema Lutut Hari Ke-19

Hasil analisis korelasi menggunakan uji statistik
Pearson menunjukkan korelasi negatif yang lemah
antara Prostaglandin E2 serum dengan scoring
edema lutut hari ke-19 yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Korelasi PGE2 dan Scoring Edema
Hari ke-19

Correlations

PGE Edema

PGE Pearson Correlation 1 -157

Sig. (2-tailed) 534

M 25 25
Edema Pearson Correlation - 157] 1

Sig. (2-tailed) 453

N 25 25

Keterangan : PGE2 serum dan scoring edema hari ke-19

menunjukkan adanya korelasi negatif yang lemah (r = -0,157)
dan tidak signifikan (p>0,05).



PEMBAHASAN

Karakteristik sampel

Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini
adalah tikus Rattus novergicus galur Wistar jantan
karena memiliki DNA dan metabolisme yang mirip
dengan manusia, serta mudah didapat dan dirawat®.
Selain itu, tikus Wistarrentan mengalami artritis
karena Adjuvant Induced Arthritis (AlIA)%.
Pemilihan tikus berjenis kelamin jantan untuk
meminimalisasir pengaruh hormon estrogen yang
dapat mempengaruhi metabolisme osteoblas dan
osteoklas®.

Usia tikus yang digunakan adalah 4 bulan (16
minggu) berdasarkan konversi usia manusia ke usia
tikus. Menurut penelitian Djari (2008) menyatakan
bahwa 10 tahun kurun waktu pada manusia sama
dengan 1 bulan (4 minggu) kurun waktu tikus
sehingga didapatkan bahwa kurun waktu 4 bulan
pada tikus sama dengan 40 tahun usia manusia®. 40
tahun dikategorikan dalam usia tua dan sudah mulai
mengalami proses degeneratif yang menjadi faktor
risiko utama osteoartritis. Tujuan dipilihnya tikus
dengan berat badan 210-310 gram adalah untuk
memudahkan evaluasi daerah genu tikus. Lutut
kanan dipilih berdasarkan penelitian Koo et al.
(2013) yang menginjeksikan CFA pada lutut sisi
kanandan prevalensi OA sering kali terjadi pada
sendi lutut®*®,

Pengamatan artritis dilakukan dengan cara
mengukur diameter edema pada lutut kanan tikus
menggunakan micrometer screw. Micrometer screw
dipilinh karena alat tersebut mudah didapat serta
mudah digunakan®®. Micrometer screw digital atau
Weight Bearing Balance (WBB) dapat digunakan
untuk mengukur edema agar mendapatkan hasil
yang lebih  akurat sehingga  mengurangi
bias®.Peningkatan diameter edema disebabkan
karena adanya respon inflamasi yang menyebabkan
keluarnya mediator inflamasi yang menimbulkan
tanda inflamasi seperti tumor, rubor, kalor, dolor,
functio laesa®. Pada penelitian ini, peningkatan
diameter edema mulai nampak pada hari ke-5
setelah induksi dan menandakan terjadinya OA.
Pada scoring hari ke-10 setelah induksi masih
menandakan terjadinya inflamasi yang ditandai
dengan meningkatnya diameter edema lutut tikus.
Hal ini juga didukung dengan foto rontgen genu AP
pada tikus KP yang menunjukkan penyempitan
sendi dan nampak osteofit yang minimal (Data
tidak dipublikasi).Selain itu, didapatkan gambaran
destruksi sendi pada tikus KP pada pemeriksaan
histopatologi dengan pewarnaan Hematoxyline-
Eosin (HE) (Data tidak dipublikasi).

Kombinasi dekokta rimpang jahe merah dan
alang-alang (RIMA) mulai diberikan pada hari ke-
10 pasca injeksi CFA selama 10 hari. Lamanya
pemberian dekokta RJMA dilakukan untuk
mempelajari pengobatan akut dan berdasarkan efek
kerja CFA yang mulai berkurang pada minggu ke 3
setelah induksi CFA? Pada penelitian ini, pada hari
ke-19 didapatkan hasil yang tidak signifikan pada
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pengukuran edema lutut tikus kelompok KN
terhadap KP dan P1 dikarenakan gejala klinis pada
tikus mulai membaik.

Pengaruh Induksi CFA TerhadapKadar PGE2
Serum

Pada kelompok kontrol positif (KP) didapatkan
peningkatan kadar Prostaglandin E2 (PGE2) yang
dapat disebabkan karena induksi CFA. CFA
mengandung Mycobacterium inactive yang dapat
menstimulasiMyeloid Progenitor Cell
(MPC)/dendritic cell (DC) yang akan bekerja
sebagai Antigen Presenting Cell (APC) sehingga
menyebabkan pengeluaran sitokin pro-inflamasi
seperti IL-1, IL-6, TNF-a yang berperan dalam
proses inflamasi®. IL-1 dapat menginduksi
microsomal prostaglandin E synthase-1 (mPGEs-1)
yang berperan dalam sintesis PGE2*. Prostaglandin
juga dapat disintesis karena rusaknya fosfolipid
bilayer makrofag akibat stres oksidatif*’. Produksi
PGE2 vyang berlebih dapat menyebabkan
peningkatan produksi enzim proteolitik sehingga
tulang rawan rusak®. Selain itu, PGE2 juga berperan
dalam merangsang nyeri melalui reseptornya pada
saraf perifer dan medulla spinalis®.

Kadar PGE2 pada kelompok kontrol positif
mengalami peningkatan dibandingkan kelompok
kontrol negatif namun tidak signifikan. Hal ini
dapat disebabkan karena pemberian dosis CFA
yang kurang sehingga efek inflamasi dari injeksi
CFA berlangsung kurang lama. Pada penelitian ini,
dosis CFA yang diberikan sebanyak 0,1 ml/tikus
dapat memberi efek inflamasi minimal, namun
diperlukan dosis 0,5 ml untuk mendapat efek
inflamasi yang lebih bermakna®. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi tingginya kadar PGE2 pada
tikus KN seperti faktor stres terhadap lingkungan,
infeksi, ataupun trauma®. Hal ini didukung dengan
adanya data kadar PGE2 serum yang nilainya lebih
tinggi dibanding lainnya dan diduga adanya kondisi
patologis yang mempengaruhi kondisi fisiologis
tikus. PGE2 dapat keluar karena adanya induksi
dari IL-1 dan stres oksidatif. Hal ini didukung oleh
penelitian pohon yang sama yang mengukur kadar
IL-1 dan didapatkan hasil kadar IL-1 pada KN
berbeda signifikan terhadapKP*. Kadar Superoxide
dismutase (SOD) dan Malondialdehyde (MDA)
yang diukur pada pohon yang sama didapatkan
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara KP dan KN (Data tidak dipublikasi). Hal
tersebut menunjukkan bahwa induksi CFA 0,1
ml/tikus mampu meningkatkan kadar IL-1 dan
MDA serta menurunkan kadar SODnamun belum
meningkatkan  kadar PGE2 serum  secara
signifikan.Pemeriksaan PGE2 yang terlalu lama
yaitu pada minggu ke-3 ketika CFA mulai menurun
juga dapat mempengaruhi kadar PGE2 yang tidak
signifikan. Untuk menambah akurasi pengukuran
kadar PGE2 perlu dilakukan pembandingan kadar
PGE2 setelah induksi CFA dan setelah pemberian
Kombinasi Dekokta RIMA dengan menggunakan



metode penelitian pre test post test control group
design.

Efek Pemberian Kombinasi Dekokta RIMA
terhadap Kadar PGE2 serum dari Tikus Wistar
yang Diinduksi CFA

Pengaruh pemberian dekokta rimpang jahe
merah dan alang-alang (RIJMA) terhadap kadar
PGE2 serum dievaluasi dari hasil perbandingan
antara perlakuan 1 (P1), perlakuan 2 (P2), dan
perlakuan 3 (P3) terhadap kelompok kontrol positif
(KP). Pemberian dekokta RIMA pada P2 dan P3
mampu menurunkan kadar PGE2 serum secara
signifikan dibandingkan dengan KP. Penurunan
kadar PGE2 serum tersebut disebabkan karena
beberapa senyawa aktif yang terkandung dalam
RIMA. PGE2 akan dihambat oleh sifat anti-
inflamasi  yang dimiliki  oleh  gingeroldan
shogaoldari jahe merah melalui hambatan enzim
siklooksigenase®. Efek anti-inflamasi yang dimiliki
jahe merah khususnya gingeroldan shogaol mirip
dengan mekanisme Non Steroid Anti-Inflammatory

Drugs (NSAID) dalam menghambat
siklooksigenase®.Gingerol dan  shogaol juga
menghambat  sitokin ~ pro-inflamasi  seperti

Interleukin-1 (IL-1) dan Tumor Necrosis Factor
(TNF) yang berperan dalam menginduksi keluarnya
PGE2*. Hal ini didukung oleh penelitian Wijayanti
(2019) yang menyatakan bahwa kadar IL-1
menurun setelah diberi rimpang jahe merah dan
alang-alang®.  Tjendraputra et al. (2003)
menyebutkan bahwa jahe merah mengandung
paradol yang dapat menghambat enzim fosfolipase
A2 sehingga PGE2 tidak dapat disintesis™.
Mekanisme tersebut menyerupai mekanisme kerja
obat steroid yang berfungsi untuk mengurangi
inflamasi®®. Selain itu, Ghasemzadeh et al. (2015)
menjelaskan bahwa flavonoid dari jahe merah
mampu bertindak sebagai antioksidan®.

Mekanisme lain yang terlibat dalam penurunan
PGE2juga bisa disebabkan dari aktivitas anti-
inflamasi alang-alang. Mekanisme anti-inflamasi
diperankan oleh flavonoid yang dapat menghambat
sitokin pro-inflamasi, enzim siklooksigenase, dan
Nuclear Factor kappa B (NFkB)®. Selain itu,
alang-alang mengandung isoeugeninyang mampu
menghambat inducible Nitric Oxide Synthase
(iNOS) sehingga sintesis Nitric Oxide (NO)
menurun dan menyebabkan tidak berikatannya NO
dengan Reactive Oxygen Species (ROS) sehingga
tidak terbentuk peroxynitritedan sintesis PGE2
dapat ditekan'®. Muntadiroh (2019) menyatakan
bahwa kombinasi rimpang jahe merah dan alang-
alang mampu menurunkan kadar nitrat serum yang
merupakan hasil sintesis dari iINOS secara
signifikan®.

Pemberian RIMA pada dosis P1 tidak mampu
menurunkan kadar PGE2 serum secara signifikan
dibandingkan dengan KP. Ketidakmampuan
tersebut diduga karena dosis RIMA yang kurang
maksimal. Menurut Santoso (2018), dosis herbal
yang tinggi dapat meningkatkan aktivitas biologis
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zat aktif dari setiap herbal*'. Pada variasi dosis P1,
P2, dan P3 tidak didapatkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini dapat disebabkan karena
perbedaan respon maksimal reseptor yang terikat
dengan senyawa herbal®.

Hubungan PGE2 Serum dengan Scoring Edema
Hari ke-19

Korelasi PGE2 serum dengan scoring edema
bertujuan untuk membuktikan bahwa produksi
PGE2 berlebih dapat menyebabkan munculnya
edema®®. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan
bahwa adanya korelasi negatif yang lemah dan
tidak signifikan antara PGE2 dengan scoring edema
hari ke-19. Hal ini didukung dengan penelitian Hay
et al. (1997) mengungkapkan bahwa edema yang
menjadi tanda inflamasi tidak hanya diperantarai
oleh Prostaglandin E2*. Hal tersebut juga dapat
disebabkan karena adanya bias dari hasil
pengukuran edema menggunakan micrometer
screw, pengukuran edema dan pengamatan
terjadinya  artritis dapat dilakukan  dengan
menggunakan micrometer screw digital atau weight
bearing balance (WBB)®. Hasil korelasi tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara
Prostaglandin E2 dengan edema.

KESIMPULAN

Kombinasi dekokta rimpang Jahe Merah dan
Alang-alang (RIJMA) pada dosis P2 (18+40
mg/ekor/hari) dan P3 (36+40 mg/ekor/hari) mampu
menurunkan kadar PGE2 serum tikus OA.

SARAN
1. Melakukan penelitian lanjutan  untuk
mengetahui efektifitas kombinasi RIMA

dengan menggunakan dosis yang lebih tinggi
(>36 mg) yang mampu menurunkan kadar
PGE2 serum pada tikus OA karena induksi
CFA.

2. Melakukan penelitian  lanjutan  untuk
mengetahui efek CFA pada pembuatan tikus
model OA dengan menggunakan dosis yang
lebih tinggi (>0,1 ml) atau memberi booster
injeksi dengan dosis yang sama (0,1 ml).

3. Melakukan penelitian lanjutan  untuk
mengetahui efek kombinasi RIMA terhadap
kadar PGE2 serum tikus OA karena induksi
CFA dengan metode pre test post test control
group design.
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